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Abstrak 

 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fithrah Insani harus memberikan layanan jasa pendidikan yang berkualitas. 

Untuk itu perlu didukung dengan kualitas informasi akademik yang akurat, tepat, dan cepat menggunakan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) Akademik yang baik. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis implementasi SIM 

Akademik berbasis teknologi informasi di SDIT Fithrah Insani dan efektivitasnya. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif yang menganalisis kebutuhan dan perencanaan strategis implementasi SIM akademik serta evaluasi 

efektivitas implementasinya. Data dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 

kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis value chain dan analisis SWOT, analisis efektivitas 

implementasi SIM dilakukan dengan menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone McLean yang terdiri 

atas tiga dimensi kualitas yaitu kualitas informasi, sistem, dan pelayanan. Kesimpulan penelitian ini adalah SDIT 

Fithrah Insani memiliki kekuatan internal dan peluang yang tinggi untuk mengimplementasikan SIM Akademik berbasis 

teknologi informasi. SIM yang dipilih adalah Sistem Informasi Sekolah berbasis web yang dibuat oleh Jaringan 

Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS). Dan hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi tersebut efektif 

dengan tingkat efektivitas sebesar 83.21% dari kriteria yang diharapkan. Rekomendasi penelitian ini adalah agar 

melakukan implementasi sepenuhnya SIM Akademik yang ada, dan perlu dilakukan penelitian lanjutan yang menguji 

dampak implementasi SIM Akademik ini. 

 

Kata kunci : Sistem informasi manajemen akademik, SIM, SDIT Fithrah Insani, DeLone McLean. 

Abstract 

Islamic Integrated Primary School (SDIT) Fithrah Insani must provide quality education services. For it must be 

supported by the quality of academic information that is accurate, precise, and quick. It can use an Academic 

Management Information System (MIS). This study aimed to analyze the implementation of information technology 

based Academic MIS in SDIT Fithrah Insani and its effectiveness. The method used is a qualitative method of analyzing 

requirements and strategic planning implementation and evaluation of the effectiveness of Academic MIS 

implementation. Data were collected through interviews, observation, and study documentation was processed and 

analyzed using the method of value chain analysis and SWOT analysis, analysis of the effectiveness of MIS 

implementation is done using information systems success model of DeLone McLean of three-dimensional quality of the 

quality of information, systems, and services. Conclusions of this study is SDIT Fithrah Insani has internal forces and 

high chance to implement information technology based Academic MIS. Selected MIS is a web-based School of 

Information Systems made by the Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS). And analytical results show that 

an effective information system to rate the effectiveness of 83.21% of the expected criteria. Recommendations of this 

study is to fully implement the existing Academic MIS, and further studies will be needed to test the impact of the 

implementation of this academic MIS. 

 

Keywords : Academic management infortion system, MIS, SDIT Fithrah Insani, DeLone McLean. 

PENDAHULUAN

Latar Belakang  

Dewasa ini tidak dapat dipungkiri bahwa 

informasi menjadi salah satu sumber daya utama pada 

suatu organisasi untuk meningkatkan daya saing 

terhadap para pesaingnya. Oleh karena itu setiap 

organisasi mencoba untuk menerapkan sistem atau 

teknologi informasi agar dapat meningkatkan efesiensi 

dan efektifitas dalam proses pengelolaan organisasinya, 

juga agar mampu memberikan nila tambah yaitu 

berupa competiteve advantage dalam persaingan 

dengan organisasi sejenis. 

Hal ini juga berlaku bagi sebuah organisasi 

pendidikan termasuk di dalamnya sebuah sekolah. Di 

mana dalam memberikan layanan pendidikan kepada 

pelanggannya harus senantiasa ditingkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaannya. Sehingga sekolah juga 

perlu untuk menerapkan sistem informasi manajemen 

(SIM) berbasis teknologi informasi. 

Penerapan sistem teknologi informasi akan 

bermanfaat jika penerapannya sesuai dengan tujuan, 

visi dan misi organisasi dengan menetapkan strategi 

bisnis dan strategi sistem teknologi informasi. 

Sehingga dibutuhkan suatu analisis berbagai faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya suatu perencanaan 

strategi sistem atau teknologi informasi yang sesuai 

dan selaras dengan strategi bisnis. 

mailto:didik.at@gmail.com
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http://www.jibas.net/
http://www.jibas.net/


Jurnal Adminisistrasi Pendidikan Vol.XVII No.1 Oktober 2013 62 

 

Dalam prakteknya, penerapan atau 

implementasi SIM pendidikan di sebuah organisasi 

pendidikan diperlukan analisis dan perencanaan 

strategis disesuaikan dengan kondisi internal dan 

eksternal organisasi. Setelah itu dilakukan pemilihan 

model sistem informasi manajemen yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi tersebut. Kemudian efektivitas 

implementasi SIM tersebut harus dievaluasi terhadap 

tujuan, visi, dan misi organisasi tersebut. 

Beberapa penelitian telah dilakukan guna 

menganalisis kebutuhan penerapan SIM. Acep Irham 

Gufroni (2011:53-59) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Information Systems Strategic Planning at 

the Siliwangi University Tasikmalaya” menyatakan 

bahwa penggunaan metode value chain analysis dan 

SWOT analysis dapat digunakan guna menganalisis 

kebutuhan penerapan SIM di Universitas Siliwangi 

Tasikmalaya. 

Erly Farida Elisabeth (2009) menggunakan 

metodologi yang diturunkan dari “Kerangka kerja 

Proses perencanaan sistem informasi dari Ward & 

Peppard” untuk merancang strategi SI/TI (Sistem 

Informasi atau Teknologi Informasi) yang meliputi 

Analisis Lingkungan Bisnis Internal, Analisis 

Lingkungan Bisnis Eksternal, Analisis Lingkungan 

SI/TI Internal, dan Analisis Lingkungan SI/TI 

Eksternal. 

Sri Nurhayati (2009:149-154) juga 

menggunakan pendekatan analisis SWOT dalam 

Analisis Strategis Sistem Teknologi Informasi. Dalam 

penelitiannya diidentifikasikan faktor – faktor internal 

dan eksternal secara kuantitatif dan diperoleh bahwa 

lembaga yang diteliti berada pada kuadran 1 dan 

menunjukan bahwa Divisi TI dapat melakukan suatu 

kegiatan meningkatkan jenis pelayanan kepada 

pengguna dengan meningkatkan fasilitas dan teknologi 

informasi. 

Demikian pula dengan Andi Isra Rani dan Try 

Azisah Nurman (2008) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Strategi Pengembangan Sistem 

Informasi di Balai Diklat Keagamaan Makassar 

Menggunakan Analisis SWOT” merekomendasikan 

untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya 

teknologi informasi yang tersedia dengan membangun 

sistem informasi kediklatan untuk memenuhi tuntutan 

stakeholder akan data dan informasi kediklatan, demi 

mendukung pelaksanaan undang-undang keterbukaan 

informasi publik.  

Selain itu, Somendra Pant dan Cheng Hsu 

(1995:5-8) menggunakan impact methodologies yang 

menggunakan value chain analysis dan Critical 

Success Factor Analysis untuk menganalisis kebutuhan 

perencanaan strategis sistem informasi.  

Dalam hal evaluasi efektivitas implementasi 

SIM, banyak penelitian yang menggunakan metode 

Delone dan McLean (2003: 9-30) sebagaimana 

dilakukan oleh Arie Purwanto (2007), Darizki Pratama 

dkk (2008), dan Popi Tanjung Pratiwi (2010). Ada juga 

yang menggunakan metode atau model lain, seperti 

Nita Yalina (2011) yang menggunakan Technology 

Acceptance Model.  

Namun secara umum evaluasi efektivitas ini 

menilai tentang output, impact, dan outcome dari 

implementasi SIM. Di dalamnya terdapat evaluasi 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, 

kepuasan pemakai, dan manfaat bersih. 

Dalam organisasi pendidikan di Sekolah SDIT 

Fithrah Insani, pada saat awal penelitian belum 

menggunakan SIM berbasis teknologi informasi, 

namun masih menggunakan administrasi secara 

manual walaupun telah menggunakan perangkat 

komputer. Oleh karena itu perlu diteliti tentang 

kemungkinan dan strategi penerapan SIM berbasis 

teknologi informasi dalam pengelolaan akademiknya, 

sistem informasi seperti apa yang sesuai dengan 

kebutuhan, dan bagaimana efektivitas 

implementasinya. 

Rumusan Masalah 

Problema yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah bagaimana perencanaan strategis implementasi 

sistem informasi manajemen akademik berbasis 

teknologi informasi yang mampu mendukung 

manajemen pelaksanaan program pendidikan yang 

berkualitas, dan pemberian informasi bagi kepuasan 

pelanggan sekolah, dalam hal ini siswa dan orang tua 

siswa.  

Karena luasnya bidang kajian tersebut, kami 

memberikan batasan permasalahan pada lingkup satuan 

pendidikan sekolah dasar dan sistem informasi 

manajemen khususnya dalam bidang akademik. Secara 

rinci pertanyaan penelitian yang hendak dikaji adalah : 

(1) Bagaimana sistem yang sudah berjalan di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Fithrah Insani (SDIT Fithrah 

Insani) dalam memberikan informasi akademik, baik 

bagi kepentingan pengelolaan pendidikan, maupun 

bagi kepuasan pelanggan?, (2) Bagaimana kebutuhan 

dan peluang SDIT Fithrah Insani dalam implementasi 

Sistem Informasi Manajemen Akademik berbasis 

teknologi informasi?, (3) Sistem Informasi Manajemen 

apa yang tepat bagi lembaga pendidikan di SDIT 

Fithrah Insani?, dan (4) Bagaimana efektivitas 

implementasi SIM pada SDIT Fithrah Insani? 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 

yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan, 

khususnya di SDIT Fithrah Insani Bandung yang 

meliputi : (1) Manfaat Teoritis, bagi peneliti dan orang 

lain yang berminat dalam bidang keilmuan yang sama 

adalah dapat menembangkan keilmuan, khususnya 

dalam penyusunan rancangan sistem informasi 

manajemen bagi kepentingan akademik di lembaga 

pendidikan, (2) Manfaat praktis, bagi pengelola 

sekolah, untuk mendapatkan dan mengembangkan 

rancangan sistem informasi manajemen akademik bagi 

sekolahnya guna peningkatan kualitas pembelajaran, 

serta memberikan layanan informasi bagi pelanggan 

(orang tua siswa) dengan akurat, tepat waktu dan 

relevan, dan (3) Manfaat praktis, bagi guru, untuk 

merencanakan dan mendesain pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan informasi yang tersaji dengan akurat, 

tepat waktu dan relevan untuk setiap siswa yang 

dibina. 
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TINJAUAN TEORITIS 

Dalam berbagai literatur pustaka yang 

membahas sistem informasi manajemen (SIM) 

disebutkan bahwa penggunaan sistem informasi 

manajemen dapat meningkatkan kualitas manajemen 

dalam sebuah organisasi. Pembahasan tentang SIM ini 

telah dilakukan sejak lama dan terus berkembang 

hingga sekarang sesuai dengan perkembangan 

teknologi yang mendukung sistem informasi tersebut, 

khususnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Hussein (1977 : 15) mengatakan bahwa dengan 

SIM maka manajemen dan semua unsur manajemen 

di setiap level dapat memiliki atau mengakses 

informasi yang cermat dan tepat waktu sehingga 

memudahkan hubungan dan koordinasi dengan level 

manajemen lainnya baik yang menjadi atasannya 

maupun bawahannya, baik dalam bentuk pelaporan, 

maupun evaluasi dan pengendalian, serta sangat 

berguna bagi kepentingan pelayanan kepada 

pelanggan. 

Pentingnya SIM ini dalam kehidupan manusia 

dan khususnya di dalam bidang manajemen, 

menyebabkan banyak lembaga penelitian yang khusus 

melakukan penelitian di bidang ini terutama di luar 

negeri, di antaranya University of Minnesota yang 

memiliki lembaga Management Information System 

Research Center (http://www.misrc.umn.edu/), 

Massachusetts Institute of Technology (MIT) 

memiliki MIT Sloan School of Management Center 

for Information Systems Research 

(http://cisr.mit.edu/), University of York memiliki 

MIS Research Group (http://www.cs.york.ac.uk/mis/), 
Association for Information Systems (AIS) 

(http://www.aisnet.org) dan lain-lain. 
Sistem informasi manajemen (SIM) atau 

management informations systems (MIS) merupakan 

penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk 

mendukung informasi-informai yang dibutuhkan oleh 

semua tingkatan manajemen. SIM  didefinisikan oleh 

George M. Scott sebagai “Suatu SIM adalah kumpulan 

dari interaksi-interaksi sistem-sistem informasi yang 

menyediakan informasi baik untuk kebutuhan 

Manajerial maupun kebutuhan operasi.” (Scott, 

1986:66) 

Secara teori, komputer tidak harus digunakan 

dalam SIM, tetapi kenyataannya tidaklah mungkin SIM 

yang komplek dapat berfungsi tanpa melibatkan 

elemen non komputer dan elemen komputer. Menurut 

Gordon B. Davis, elemen non komputer adalah sistem 

manusia dan elemen komputer adalah sistem mesin. 

Gordon B. Davis juga menegaskan bahwa SIM selalu 

berhubungan dengan pengolahan informasi yang 

berbasis pada komputer (Computer based information 

processing). 

Untuk mendukung fungsi manajemen 

pendidikan sebagaimana di atas dengan lebih cepat dan 

cermat, maka dibutuhkan sebuah sistem informasi yang 

tepat, yaitu SIM. SIM dalam manajemen pendidikan 

akan melaksanakan tugasnya untuk memberikan data 

dan informasi yang cermat, tepat waktu, yang penting 

artinya bagi perencanaan, analisis, dan pengendalian 

manajemen untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

organisasi.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka 

dalam skala mikro maupun skala makro, pendidikan 

sangat membutuhkan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM), di mana SIM tersebut selain melakukan semua 

pengolahan transaksi yang perlu untuk sebuah 

organisasi, juga memberikan dukungan informasi dan 

pengolahan untuk fungsi manajemen dan pengambilan 

keputusan. Kegagalan suatu keputusan bisa berawal 

dari akibat informasi yang tersedia amat kurang atau 

tidak bermutu. Pertimbangan-pertimbangan yang 

diperlukan harus memiliki pijakan yang memadai, 

guna selanjutnya dipadukan dengan ”rational 

judgement”. 

Ditinjau dari konteks sistem, menurut Gordon 

B Davis diterjemahkan oleh Widyahartono (1992:3), 

dan Aceng Muhtaram Mirfani (dalam buku 

Pengelolaan Pendidikan, 2005:218-219), suatu SIM 

Pendidikan agar dapat berlangsung dengan baik 

diperlukan beberapa hal, yaitu (1) mempunyai tujuan, 

(2) berdasarkan kepadu perencanaan yang matang, (3) 

berorientasi pada kepentingan manajemen, (4) 

menganut sistem terbuka, di mana data internal dan 

eksternal sama-sama penting, (5) mengutamakan 

kualitas informasi dengan ciri-ciri khusus meliputi 

keakuratan, ketepatan waktu, kelengkapan, 

keringkasan, dan kesesuaian, dan (6) menganut 

prinsip sentralisasi dan desentralisasi. 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah bertujuan 

untuk menyediakan dukungan bagi manajer sekolah 

dalam aktivitas manajemen dan pendidikan melalui 

pengolahan informasi. Telem (Demir, 2003 : 33) 

mendefinisikan Sistem Informasi Manajemen Sekolah 

sebagai "sistem informasi manajemen yang dirancang 

untuk menyesuaikan struktur, tugas manajemen, proses 

pembelajaran dan kebutuhan khusus dari sekolah".  

Adapun definisi yang lebih luas, kontribusi 

sistem informasi ke sekolah-sekolah dapat 

didefinisikan sebagai “membuat program lebih 

efektif”, sehingga proses pengajaran dan pembelajaran 

perubahan lingkungan profesional, memungkinkan 

guru untuk saling bertukar pengalaman mereka dengan 

cara yang lebih sistematis, bekerja dalam tim, 

menentukan kebutuhan siswa (Gurr dalam Demir, 2003 

: 33), mendukung manajer dan staf sekolah lainnya 

dalam melakukan tugas mereka, mengembangkan 

kinerja mereka, efektivitas dan efisiensi (Telem & 

Buvitski dalam Demir, 2003 : 33). Dengan kata lain, 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dengan menghemat waktu dan 

memfasilitasi pengembangan solusi alternatif untuk 

masalah canggih (Vissher & Wild dalam Demir, 2003 : 

33). 

Telem (1999), Demir (2003) dan Isherwood 

(2004) mengatakan bahwa pengenalan sistem 

informasi manajemen sekolah untuk sekolah-sekolah 

telah menyebabkan perubahan signifikan dalam peran 

dan gaya kerja manajer sekolah. Sistem Informasi 

Manajemen Sekolah menyebabkan perubahan dalam 

http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&cd=4&ved=0CC4QFjAD&url=http%3A%2F%2Fcisr.mit.edu%2F&rct=j&q=research%20in%20management%20information%20system&ei=KIBzTLDDD4nKcZuDnMUP&usg=AFQjCNEZEYN-7iAm-JAt95RP1bACzQRuGw&cad=rja
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&cd=4&ved=0CC4QFjAD&url=http%3A%2F%2Fcisr.mit.edu%2F&rct=j&q=research%20in%20management%20information%20system&ei=KIBzTLDDD4nKcZuDnMUP&usg=AFQjCNEZEYN-7iAm-JAt95RP1bACzQRuGw&cad=rja
http://www.cs.york.ac.uk/mis/
http://www.cs.york.ac.uk/mis/
http://www.aisnet.org/
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manajemen sekolah khususnya dalam bidang 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, beban kerja, 

manajemen sumber daya manusia, komunikasi, 

tanggung jawab dan perencanaan. Dalam skala 

strategis, Sistem Informasi Manajemen Sekolah 

membantu manajer dalam menentukan tujuan sekolah, 

membuat rencana jangka panjang, mendistribusikan 

sumber daya, dan membentuk metode pendidikan masa 

depan, menentukan kinerja guru dan keberhasilan 

sekolah. Dengan cara ini, Sistem Informasi Manajemen 

Sekolah juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

menumbuhkan dan menggunakan kepemimpinan 

pendidikan bagi para manajer sekolah. 

Dalam rangka merencanakan atau mengkaji 

perlu atau tidaknya sebuah organisasi 

mengimplementasikan suatu sistem informasi dalam 

menunjang pelaksanaan tugas-tugasnya, diperlukan 

analisis terkait faktor-faktor internal organisasi dan 

faktor eksternalnya. Hal ini perlu dilakukan agar pada 

saat implementasinya dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan peningkatan kinerja atau keuntungan 

bagi organisasi tersebut. 

Karena implementasi sebuah sistem informasi 

akan mempengaruhi banyak hal di dalam organisasi 

terutama dari sisi jalannya proses manajemen, 

kebiasaan dan budaya kerja, bahkan dari sisi finansial. 

Oleh karena itu, dapat dianggap bahwa implementasi 

sebuah sistem informasi merupakan hal yang strategis 

bagi sebuah organisasi, sehingga perencanaan 

implementasinya perlu dilakukan dalam sebuah 

perencanaan strategis organisasi. 

Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk 

perencanaan strategis adalah rantai nilai (value chain). 

Suatu oraganisasi terdiri atas sekumpulan aktivitas 

yang mengandung nilai yang dilakukan untuk 

merancang, memproduksi, memasarkan, mengirim dan 

mendukung produk mereka (Lukiastuti, 2011:45). 

Aktivitas nilai suatu organisasi dapat diuraikan secara 

sistematis dengan menggunakan kerangka kerja rantai 

nilai sebagaimana yang dikembangkan oleh Michael 

Porter. Mengembangkan rantai nilai (value chain) dan 

menganalisis aktivitas-aktivitas nilai secara rinci 

berarti memberikan suatu pemahaman mengenai 

bagaimana suatu organisasi melaksanakan aktivitasnya, 

bagaimana is harus berinteraksi dan apa tujuan yang 

hendak dicapai oleh kegiatan tersebut. 

Rantai nilai (value chain) merupakan rangkaian 

yang terdiri atas berbagai komponen, yaitu aktivitas 

utama (primary activities atau major activities) dan 

aktivitas pendukung (supporting activities). 

Analisis yang sering digunakan dalam 

perencanaan strategis lainnya adalah analisis SWOT. 

Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal 

maupun eksternal suatu organisasi yang selanjutnya 

akan digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi 

dan program kerja. Analisis internal meliputi peniaian 

terhadap faktor kekuatan (S, strength) dan kelemahan 

(W, weakness). Sementara, analisis eksternal 

mencakup faktor peluang (O, opportunity) dan 

tantangan (T, threat). 
Sebuah Sistem Informasi yang 

diimplementasikan oleh sebuah lembaga atau 

organisasi haruslah berjalan secara efektif dalam 

mencapai tujuan dan sasaran dari implementasi sistem 

informasi tersebut. Menurut Seddon, Graeser dan 

Willcocks (2000), efektivitas sistem informasi 

merupakan suatu pertimbangan nilai yang dibuat 

berdasarkan titik pandang stakeholder mengenai net 

benefits yang diperoleh dalam menggunakan suatu 

sistem informasi. Dalam hasil penelitiannya mereka 

juga mengungkapkan bahwa istilah lain yang memiliki 

makna sama adalah “Information System (IS) Success” 

yang digunakan oleh (DeLone and McLean, 1992). 

Sukses atau tidaknya suatu sistem informasi 

dalam suatu organisasi tergantung beberapa faktor. 

DeLone dan McLean menyimpulkan bahwa kualitas 

sistem dan kualitas informasi baik secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama berpengaruh terhadap 

penggunaan dan kepuasan pengguna. Selain itu, 

penggunaan dapat mempunyai pengaruh positif 

maupun negatif terhadap kepuasan pengguna, dan 

demikian pula sebaliknya. Penelitian ini mengadopsi 

model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean 

yang dimodifikasi, dengan asumsi bahwa model ini 

merupakan model penilaian sistem informasi yang 

menyertakan beberapa faktor yang oleh Delone dan 

McLaean (2003) meliputi tiga dimensi mayor yaitu 

system quality, information quality, dan service quality, 

yang kemudian ketiganya akan berefek pada intention 

to use, use, dan user satisfaction serta net benefits.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean  

Sumber: The DeLone and McLean Model of Information Systems Success:A Ten-Year Update,  

(DeLone and McLean, 2003:24) 
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METODE PENELITIAN 

Untuk menemukan menganalisis perencanaan 

dan efektivitas implementasi sistem informasi 

manajemen akademik di sekolah dasar sebagaimana 

yang dinyatakan dalam pertanyaan penelitian, tujuan 

dan manfaat penelitian, maka metode penelitian yang 

digunakan metode penelitian kualitatif.  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fithrah Insani yang 

berlokasi di Jalan Simbiosis no. 2 Tanimulya, 

Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat. 

Pemilihan lokasi ini secara umum didasarkan pada 

pertimbangan kemudahan menjangkau lokasi, situasi 

sosialnya mudah diamati, biaya, waktu, dan pelaku 

mudah didekati, serta kelayakan obyek yang 

memungkinkan untuk mendapatkan data dan informasi 

yang dapat menunjang tercapainya tujuan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data 

dalam situasi yang wajar, langsung apa adanya tanpa 

dipengaruhi oleh unsur-unsur lain dari luar lingkungan. 

Untuk itu peneliti berhubungan langsung dengan 

situasi dan sumber data yang akan diselidiki. Peneliti 

tidak menggunakan angka-angka, tetapi 

mengumpulkan data deskriptif dalam bentuk laporan 

dan uraian untuk mencari makna, walaupun tidak 

menolak angka-angka sebagai penunjang penelitian. 

Adapun obyek penelitian ini adalah pengelola 

dan pengguna jasa lembaga pendidikan, yang dalam 

hal ini adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Fithrah Insani yang terdiri atas : (1) Pengurus Yayasan 

Fithrah Insani, sebanyak dua orang, dalam hal ini 

adalah ketua dan sekretaris Yayasan, (2) Pimpinan 

sekolah, sebanyak lima orang yang terdiri atas satu 

orang kepala sekolah, dan dua orang wakil kepala 

sekolah, (3) Guru-guru,  sebanyak lima orang, (4) 

Petugas tata usaha sekolah, sebanyak dua orang yang 

terdiri atas satu orang tenaga administrasi dan satu 

orang tenaga administrasi keuangan, (5) Perwakilan 

Orangtua Siswa, sebanyak tiga orang dari orangtua 

siswa yang memiliki anak yang sekolah di SDIT 

Fithrah Insani dari kelas yang berbeda. 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya sumber data yang diperlukan 

diklasifikasikan menjadi data primer dan data 

sekunder. Data primer bersumber dari wawancara dan 

observasi terhadap obyek penelitian. Sedangkan data 

sekunder diambil dari berbagai dokumen yang 

berhubungan dengan topik penelitian serta mendukung 

data primer. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap 

pimpinan dan staf di SDIT Fithrah Insani didapatkan 

informasi bahwa pengelolaan seluruh data akademik di 

lingkungan SDIT Fithrah Insani menjadi 

tanggungjawab Kepala Sekolah yang dilaksanakan 

secara teknis oleh staf administrasi dan disupervisi oleh 

para wakil kepala sekolah. Kegiatan pemasukan dan 

pengolahan data nilai siswa selama ini dilakukan 

langsung oleh setiap guru dan dikonsolidasikan oleh 

masing-masing wali kelas. 

Pelaksanaan masing-masing kegiatan 

pemasukan dan pengolahan data serta pembuatan 

informasi dilakukan secara umum dengan cara manual 

menggunakan bantuan komputer, yaitu menggunakan 

software Microsoft Excel dan Microsoft Word. Selain 

itu data terkait dengan hal tersebut disimpan di masing-

masing komputer yang dipergunakan oleh masing-

masing pihak dan secara periodik dilakukan 

pengumpulan data elektroniknya (proses back-up data). 

Namun penyimpanan data elektronik tersebut belum 

dilakukan secara terstruktur dan terintegrasi, tetapi 

lebih bersifat mengumpulkan dan membuat data 

cadangan untuk mengantisipasi kalau pada suatu saat 

data yang ada di dalam komputer yang bersangkutan 

mengalami kerusakan. 

Selama ini dengan menggunakan pola 

pengelolaan data dan informasi di SDIT Fithrah Insani 

telah dapat memenuhi kebutuhan bagi pimpinan 

sekolah, siswa dan orangtua siswa serta kepada 

pengurus yayasan dan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bandung Barat. Namun disadari juga bahwa 

penyediaan data dan informasi tersebut cenderung 

lambat dan tidak mudah untuk memperoleh kembali 

data yang sudah lama disimpan. 

Berdasarkan analisis data dan informasi yang 

dikumpulkan, pimpinan sekolah, wali kelas, guru, dan 

staf membutuhkan sebuah cara dan prosedur yang 

dapat memberikan kualitas pengolahan data dan 

penyajian data dan informasi yang lebih cepat dan 

akurat.  

Karena jumlah siswa, pegawai, dan sarana 

prasarana yang ada cukup banyak, maka diperlukan 

sebuah kegiatan pengolahan data dan penyajian 

informasi yang handal dan teliti. Kebutuhan akan 

kegiatan pengolahan data dan penyajian informasi 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan sebuah 

sistem informasi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) berupa sebuah Sistem Informasi 

Manajemen Akademik (SIM Akademik). 

SIM Akademik pada SDIT Fithrah Insani ini 

diharapkan dapat berguna sebagai sarana informasi 

mengenai SDIT Fithrah Insani. Dalam sistem ini 

diharapkan masalah yang difokuskan kepada data dan 

informasi mengenai siswa, kepegawaian, nilai, 

penerimaan siswa baru, keuangan, dan sarana 

prasarananya lengkap dengan modul pemasukan data, 

pengolahan, dan pembuatan laporan, serta data yang 

ada dapat digunakan untuk pembuatan informasi lain 

sesuai dengan kebutuhan menggunakan software lain 

seperti Microsoft Excel dan Microsoft Word atau yang 

lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Telem (Demir, 2003 : 33) yang menyatakan 

bahwa sistem informasi manajemen yang dirancang 

untuk menyesuaikan struktur, tugas manajemen, proses 

pembelajaran dan kebutuhan khusus dari sekolah. 
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Selain itu, dengan dibangunnya sebuah SIM 

Akademik ini, diharapkan dapat berguna sebagai alat 

bantu pihak sekolah dalam penyampaian informasi 

kepada siswanya atau orangtua/wali secara cepat, tepat 

dan uptodate, sehingga kinerja suatu pekerjaan dapat 

diwujudkan lebih maksimal. Selain itu juga untuk 

kebutuhan pengambilan keputusan dan kebutuhan 

pelaporan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, terutama harapan 

para partisipan yang merupakan warga sekolah di 

SDIT Fithrah Insani, dalam perancangan sistem 

informasi yang dibutuhkan, harus memperhatikan 

persyaratan suatu disain sistem yang baik, di antaranya 

: (1) sistem harus berguna, mudah dipahami, dan nantinya 

mudah digunakan, (2) sistem harus dapat mendukung 

tujuan utama kegiatan pengelolaan sekolah sesuai dengan 

prinsip-prinsip pengelolaan sekolah yang baik, (3) sistem 

harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung 

pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan 

mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh 

manajemen, termasuk tugas-tugas lainnya yang selama ini 

dilakukan secara manual oleh masing-masing pihak. 

Analisis perencanaan implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Akademik (SIM Akademik) 

dilakukan menggunakan analisis rantai nilai (value 

chain analysis) dan analisis SWOT. Analisis ini 

didasarkan pada data dan informasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara kepada pengurus yayasan, pimpinan 

sekolah dan staf administrasi, serta observasi di 

lapangan. 

Rantai nilai (value chain) merupakan rangkaian 

yang terdiri atas berbagai komponen, yaitu aktivitas utama 

(primary activities atau major activities) dan aktivitas 

pendukung (supporting activities). Dalam hal organisasi 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fithrah Insani ini, 

rantai nilai dapat digambarkan sebagaimana gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

 Rantai Nilai SDIT Fithrah Insani 
(Sumber : Rencana Strategis SDIT Fithrah Insani 2010-2015) 

 

Dari gambaran rantai nilai (value chain) di atas 

dapat dilihat bahwa aktivitas utama dari SDIT Fithrah 

Insani adalah meliputi (1) Manajemen Kesiswaan, (2) 

Proses Aktivitas Akademik, (3) Peningkatan Mutu SDM 

Pendidikan, (4) Kerjasama dengan Pihak Lain, dan (5) 

Hubungan Masyarakat. Sedangkan aktivitas 

pendukungnya terdiri atas (1) Manajemen Keuangan, (2) 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), (3) Teknologi 

Informasi, dan (4) Pengadaan Sarana dan Prasarana. 

Dari analisis rantai nilai dapat dilihat bahwa 

aktivitas manajemen kesiswaan, aktivitas akademik 

merupakan dua aktivitas penting dalam SDIT Fithrah 

Insani, di samping itu ada aktivitas pendukung berupa 

teknologi informasi. Oleh karena itu implementasi sistem 

informasi manajemen akademik berbasis teknologi 

informasi merupakan strategi pengembangan manajemen 

sekolah yang perlu mendapatkan prioritas, sehingga 

diharapkan akan mendapatkan nilai tambah (added value) 

bagi sekolah tersebut. 

Dari hasil wawancara kepada pimpinan yayasan 

dan pimpinan sekolah, serta pengamatan yang 

dilakukan maka dapat diidentifikasikan faktor-faktor 

internal dan faktor-faktor eksternal yang selanjutnya 

digunakan dalam analisis SWOT sebagai berikut:

 

Tabel 1. 

 Matriks Analisis SWOT 

 

 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (S) 

1. Adanya dukungan dari 

pimpinan yayasan dan 

pimpinan sekolah 

2. Tersedianya fasilitas 

komputer yang memadai 

3. Tersedianya fasilitas 

jaringan LAN dan Wi-Fi serta 

internet 

4. Tersedianya SDM yang 

yang cukup 

Kelemahan (W) 

1. Belum adanya SOP 

(standard operational 

procedure)  

2. Belum tersedianya 

software SIM Akademik 

3. Belum adanya SDM 

khusus pengembang SIM 

Akademik 

4. Data akademik masih 

belum tertata dan tersimpan 

dengan baik 

Peluang (O) 

1. Kemajuan teknologi 
Strategi SO 

 Komitmen memperbaiki 

Strategi WO 

 Mengembangkan SOP 

Manajemen Keuangan 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Teknologi Informasi 

Pengadaan Sarana Prasarana 

Manajemen 

Kesiswaan 

Proses 

Aktivitas 

Akademik 

Peningkatan 

Mutu SDM 

Pendidikan 

Kerjasama 

dengan Pihak 

lain 

Hubungan 

Masyarakat 

Aktivitas 

Pendukung 

Aktivitas Utama 
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informasi serta teknologi 

pendukungnya 

2. Kerjasama dengan pihak 

lain yang profesional 

3. Tuntutan para pemangku 

kepentingan (stakeholders) 

4. Harga perangkat lunak 

dan perangkat keras yang 

semakin terjangkau 

layanan dengan 

mengimplementasikan 

sebuah SIM Akademik untuk 

SDIT FI 

 Bekerjasama dengan 

pengembang perangkat lunak 

SIM Akademik  

pengelolaan data dan 

informasi akademik dan 

menerapkannya dalam SIM 

Akademik 

 Bekerjasama dengan 

pengembang perangkat lunak 

SIM Akademik dan melatih 

staf untuk penggunaan SIM 

tersebut 

Ancaman (T) 

1. Banyaknya sekolah yang 

telah menggunakan SIM 

berbasis teknologi informasi  

2. Kebijakan pemerintah 

yang berubah-ubah 

3. Karyawan yang rawan 

untuk pindah 

4. Kemungkinan kerusakan 

data 

Strategi ST 

 Memilih SIM Akademik 

yang tepat dan yang 

keluarannya dapat diolah 

dengan software lain untuk 

mengantisipasi kebutuhan 

format informasi yang 

berbeda 

 Memilih SIM yang tingkat 

keamanannya paling tinggi 

Strategi WT 

 Mengevaluasi dan memilih 

SIM yang tepat dan memiliki 

tingkat keamanan yang 

tinggi 

 Melatih staf pengelola SIM 

Akademik dan menjaminnya 

dengan honor/gaji yang 

layak 

 

 

Dari data analisis faktor internal (IFAS) dan 

faktor eksternal (EFAS) di atas dapat juga dianalisis 

secara kuantitatif. Hasil analisis tersebut diperoleh  

 

 

data sebagaimana ditampilkan dalam tabel-tabel 

berikut. 

 

 

Tabel 2.  

Matriks Analisis SWOT Faktor Internal 

Faktor-faktor Strategik Internal Skor (S) Bobot (B) Nilai (SxB) 

Kekuatan (Strength)    

1. Adanya dukungan dari pimpinan 

yayasan dan pimpinan sekolah 

0,4 4 1,6 

2. Tersedianya fasilitas komputer yang 

memadai 

0,3 4 1,2 

3. Tersedianya fasilitas jaringan LAN dan 

Wi-Fi serta internet 

0,1 3 0,3 

4. Tersedianya SDM yang yang cukup 0,2 2 0,4 

Total Nilai Kekuatan 1  3,5 

Kelemahan (Weakness)    

1. Belum adanya SOP (standard 

operational procedure)  

0,2 3 0,6 

2. Belum tersedianya software SIM 

Akademik 

0,3 3 0,9 

3. Belum adanya SDM khusus 

pengembang SIM Akademik 

0,4 2 0,8 

4. Data akademik masih belum tertata dan 

tersimpan dengan baik 

0,1 

 

2 0,2 

Total Nilai Kelemahan   2,5 

TOTAL FAKTOR INTERNAL 

(Kekuatan – Kelemahan) 
  1,0 

Tabel 3.  

Matriks Analisis SWOT Faktor Eksternal 

Faktor-faktor Strategik Eksternal Skor (S) Bobot (B) Nilai (SxB) 

Peluang (Opportunity)    

1. Kemajuan teknologi informasi serta 

teknologi pendukungnya 

0,2 4 0,8 

2. Kerjasama dengan pihak lain yang 

profesional 

0,3 4 1,2 

3. Tuntutan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) 

0,1 3 0,3 

4. Harga perangkat lunak dan perangkat 

keras yang semakin terjangkau 

0,4 4 1,6 

Total Nilai Peluang 1  3,9 
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Tantangan (Threat)    

1. Banyaknya sekolah yang telah 

menggunakan SIM berbasis teknologi 

informasi  

0,2 2 0,4 

2. Kebijakan pemerintah yang berubah-

ubah 

0,1 1 0,1 

3. Karyawan yang rawan untuk pindah 0,4 4 1,6 

4. Kemungkinan kerusakan data 0,3 3 0,9 

Total Nilai Tantangan 1  3,0 

TOTAL FAKTOR EKSTERNAL 

(Peluang – Tantangan) 
  0,9 

 

Dalam hal ini dengan nilai faktor internal 

sebesar 1,0 dan nilai faktor eksternal sebesar 0,9 yang 

berarti masuk ke dalam kuadran 1 memberikan makna 

bahwa SDIT Fithrah Insani dalam posisi yang kuat dan 

berpeluang untuk mengimplementasikan sebuah sistem 

informasi manajemen akademik (SIM Akademik) 

berbasis teknologi informasi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelayanan akademiknya. Dari 

data tersebut di atas dapat digambarkan dalam kuadran 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Kuadran Analisis SWOT 

 

Dalam rangka implementasi SIM Akademik 

tersebut, dilakukan penelusuran peneliti ke berbagai 

sumber, baik dari internet maupun sumber-sumber lain, 

diperoleh berbagai alternatif sistem informasi 

manajemen akademik yang dapat dipergunakan. Dan 

dari hasil uji coba yang dilakukan oleh pimpinan dan 

staf di SDIT Fithrah Insani, terutama terkait (1) 

kelayakan ekonomi (echonomical feasibility), (2) 

kelayakan operasi (operational feasibility), (3) 

kelayakan teknik (technical feasibility), (4) kelayakan 

jadwal (schedule feasibility), dan (5) kelayakan hukum 

(law feasibility). Selain itu secara khusus 

dipertimbangkan kesesuaian fasilitas sesuai kebutuhan 

SDIT Fithrah Insani, kemudahan pemakaian, sistem 

pengamanan (security), dan kemudahan 

mendapatkannya, peneliti atas persetujuan pimpinan 

yayasan dan pimpinan sekolah memutuskan untuk 

menggunakan sofware Sistem Informasi Sekolah 

JIBAS (Jaringan Informasi Bersama Antar 

Sekolah) untuk diujicoba diimplementasikan di SDIT 

Fithrah Insani. 

Efektivitas SIM Akademik di SDIT Fithrah 

Insani dinilai menggunakan model D&M (DeLone dan 

McLean, 2003), di mana karakteristik kualitas sistem 

informasi merupakan komposisi dari kualitas sistem 

(system quality), kualitas informasi (information 

quality), dan kualitas pelayanan (service quality). 

Implementasi SIM Akademik yang dilakukan 

sejak tanggal 1 Februari 2012 dilakukan evaluasi pada 

tanggal 16-28 April 2012. Pengujian menggunakan 

instrumen penilaian yang dilakukan oleh dua orang staf 

administrasi, dua orang wakil kepala sekolah dan 

seorang kepala sekolah setelah mereka mengujicoba 

sistem.  

Setiap karakteristik efektivitas di atas diberi 

nilai 1 – 4 oleh setiap responden, sehingga nilai ideal 

untuk setiap butir karakteristik adalah 20, dan total 

nilai ideal adalah 280. Nilai efektivitas merupakan 

perbandingan antara nilai aktual dibandingkan dengan 

nilai ideal. 

1,0 

0,9 

strength weakness 

opportunity 

threat 

Kuadran 1 Kuadran 3 

Kuadran 2 Kuadran 4 
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Tabel 4.  

Hasil Penilaian Efektivitas SIM Akademik di SDIT Fithrah Insani 

No Karakteristik 
Nilai dari responden 

Total 
1 2 3 4 5 

1 Fungsionalitas (functionality)  4 4 4 4 4 20 

2 Kegunaan (usability)  4 4 3 4 3 18 

3 Keandalan (reliability)  3 4 3 3 3 16 

4 Aksesibilitas (accessibility)  4 4 4 3 3 18 

5 Keinteraksian (interactivity)  3 3 3 3 3 15 

6 Waktu respon (respon time) 3 4 3 3 4 17 

7 Kelengkapan (completeness) 3 3 3 3 4 16 

8 Kepahaman (Ease of understanding) 4 4 4 4 4 20 

9 Relevansi (relevancy)  4 3 3 4 3 17 

10 Keamanan (security) 4 3 3 3 3 15 

11 Ketepatwaktuan (timeliness)  3 2 3 3 3 14 

12 Jaminan (assurance) 3 3 3 3 3 15 

13 Empati (empathy) 3 3 3 3 3 15 

14 Keresponan (responsiveness) 3 3 3 3 4 16 

TOTAL 46 47 45 46 46 233 

 

Karena jumlah karakteristik yang dinilai ada 14 

item dan jumlah responden yang melakukan penilaian 

ada 5 orang dengan nilai maksimum 4, maka nilai ideal 

dari penilaian efektivitas ini adalah 14 x 5 x 4 = 280. 

Nilai efektivitas dapat dihitung sebagai berikut.  

 = 83,21 % 

Dari hasil penilaian di atas dapat dihitung nilai 

efektivitas sistem adalah 83.21%. Hal ini berarti  

 

 

bahwa efektivitas implementasi SIM Akademik 

menggunakan Sistem Informasi Sekolah Jibas di SDIT 

Fithrah Insani secara keseluruhan adalah 83.21% dari 

kriteria yang diharapkan. Sedangkan kalau dihitung 

berdasarkan masing-masing dimensi efektivitas sistem 

informasi, maka hasilnya adalah : kualitas sistem 

(system quality) sebesar 86,67%, kualitas informasi 

(information quality) sebesar 83,00%, dan kualitas 

pelayanan (service quality) sebesar 76,67%. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan di antaranya adalah sebagai berikut : (1) 

Sistem yang sudah berjalan di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Fithrah Insani (SDIT Fithrah Insani) selama 

ini dilakukan dengan cara manual dengan bantuan 

teknologi komputer. Namun demikian sistem tersebut 

sudah dapat memberikan informasi akademik, baik 

bagi kepentingan pengelolaan pendidikan, maupun 

bagi kepuasan pelanggan. Kekurangannya adalah dari 

sisi kecepatan proses penyediaan data dan informasi 

yang valid; (2) Berdasakan analisis rantai nilai (value 

chain analysis) dan analisis SWOT, SDIT Fithrah 

Insani dalam posisi yang kuat dan berpeluang untuk 

mengimplementasikan sebuah sistem informasi 

manajemen akademik berbasis teknologi informasi 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

akademiknya; (3) Berdasarkan kelayakan dan 

pertimbangan kelengkapan fasilitas sesuai kebutuhan, 

kemudahan pemakaian, sistem pengamanan (security), 

dan kemudahan mendapatkannya, peneliti atas 

persetujuan pimpinan yayasan dan pimpinan sekolah 

memutuskan untuk menggunakan sofware Sistem 

Informasi Sekolah JIBAS (Jaringan Informasi 

Bersama Antar Sekolah) untuk diujicoba 

diimplementasikan di SDIT Fithrah Insani; dan (4) 

Efektivitas implementasi SIM Akademik menggunakan 

Sistem Informasi Sekolah Jibas di SDIT Fithrah Insani 

secara keseluruhan adalah 83.21% dari kriteria yang 

diharapkan. Sedangkan berdasarkan dimensi efektivitas 

sistem informasi, hasilnya adalah : kualitas sistem 

(system quality) sebesar 86,67%, kualitas informasi 

(information quality) sebesar 83,00%, dan kualitas 

pelayanan (service quality) sebesar 76,67% terhadap 

mutu kinerja Institut Agama Islam Swasta.  

 

Rekomendasi 

Rekomendasi yang dirumuskan berkaitan 

dengan temuan esensial dari hasil penelitian ini 

ditujukan kepada pihak dua pihak, pertama pihak yang 

memiliki kewenangan di dalam pengelolaan SDIT 

Fithrah Insani yaitu pengurus Yayasan Fithrah Insani 

dan pimpinan SDIT Fithrah Insani, dan kedua bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penelitian 

sejenis. Rekomendasi tersebut adalah : (1) Perlu 

ditingkatkan pemahaman kepada pimpinan sekolah dan 

tenaga administrasi tentang penggunaan SIM 

Akademik melalui sebuah pelatihan agar memahami 
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semua sisi dari sistem ini baik fungsi, pemakaian, 

maupun manfaatnya; (2) Data yang dientry baru untuk 

kelas 1, oleh karena itu Sekolah perlu menerapkan 

sistem ini untuk seluruh siswa yang ada dari kelas 1 

hingga kelas 6 dan para alumni; (3) Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang dampak implementasi 

SIM Akademik SDIT Fithrah Insani ini sesuai model 

D&M yang juga melibatkan kegunaan (use), kepuasan 

pengguna (user satisfaction), dan net benefit. 
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